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ABSTRAK 

 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT PERKEBUNAN NUSANTARA XIV  
(PERSERO)TBK MAKASSAR PERIODE 2018-2020 BERDASARKAN 

KEPUTUSAN MENTERI BUMN NO.KEP-100/MBU/2002 
 

Jamaliah 
Muliana 

 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero) Tbk Makassar periode 2018-2020 dari Liquiditas dengan menggunakan 
Cash Ratio dan Current Ratio serta Profitabilitas dengan menggunakan rasio Return On 
Equity (ROE) dan Return On Invesment (ROI). Penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan standar tingkat kesehatan keuangan 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 
Makassar periode 2018-2020 secara keseluruhan dilihat dari rasio Liquiditas dan rasio 
Profitabilitas masuk dalam kategori CCC dengan predikat Tidak Sehat. 
 
Kata Kunci : Liquiditas, Profitabilitas, Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 
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ABSTRACT 

 

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS OF PT PERKEBUNAN NUSANTARA 
XIV (PERSERO) TBK MAKASSAR PERIOD 2018-2020 BASED ON THE 
DECREE OF THE MINISTER OF SOES NUMBER KEP-100 / MBU / 2002 

Jamaliah 
Muliana 

 
The purpose of this study is to analyze the financial performance of PT Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar for the 2018-2020 period from Liquidity using Cash 
Ratio and Current Ratio and Profitability using Return On Equity (ROE) and Return On 
Investment (ROI) ratios. This study uses quantitative descriptive analysis method using 
financial health level standards based on the Decree of the Minister of SOES No.KEP-100 
/ MBU / 2002. Based on the results of the study, it shows that the financial performance of 
PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar for the 2018-2020 period as a 
whole in terms of the Liquidity ratio and Profitability ratio is included in the CCC category 
with an Unhealthy predicate. 
 
Keywords : Liquidity, Profitability, Decree of the Minister of SOES No.KEP    100/MBU/2002 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum kinerja keuangan merupakan usaha yang dilakukan 

setiap perusahaan dalam mengukur dan menilai setiap keberhasilan yang 

dicapai dalam menghasilkan laba, sehingga perusahaan dapat melihat 

prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan yang telah dicapai 

pada perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan komponen yang utama sebagai tolak 

ukur kinerja suatu perusahaan, hal itu dapat terlihat dari laporan 

keuangannya. Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat 

dari dua sisi, yaitu : dari sisi internal perusahaan dengan melihat laporan 

keuangannya dan dari sisi eksternal perusahaan dapat dilihat dari nilai 

perusahaan dengan cara menghitung kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. Adapun indikator yang sering dijadikan penilaian dalam kinerja 

keuangan perusahaan adalah dengan melalui rasio keuangan. Rasio yang 

sering digunakan yaitu rasio liquiditas, dan rasio profitabilitas. Kemudian 

rasio yang umum digunakan yaitu Return On Assets (ROA) dan Return On 

Equity (ROE). ROA adalah sala satu rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas suatu perusahaan secara kompherensif. ROA juga 

dapat menunjukkan tingkat efesiensi dari aset yang digunakan dalam 

menghasilkan laba perusahaan. 

Rasio liquiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajibab jangka pendek. Rasio profitabilitas adalah 

rasio yang menghubungkan laba dengan penjualan dan investasi, rasio ini 

akan menunjukkan efektifitas operasional keseluruhan perusahaan (James 

& ohn, 2017 : 167-180). 
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Analisis rasio liquiditas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar atau melunasi utang atau kewajiban dalam 

skala jangka pendek yang harus segera dipenuhi. Sedangkan rasio 

profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melakukan efektivitas manajemen yang diwakili oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan.  

Suatu perusahaan dalam menilai kinerja keuangan tidak lepas dari 

peran laporan keuangan yaitu dari laporan laba rugi dan neraca atau 

laporan keuangan lainnya. Dengan kata lain laporan keuangan merupakan 

laporan yang menunjukkan kondisi kinerja perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu (2016:7). Laporan keuangan juga merupakan 

sumber informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan kinerja 

keuangan perusahaan. Data keuangan tersebut dianalisis lebih lanjut 

sehingga akan diperoleh informasi yang dapat mendukung keputusan yang 

dibuat. Laporan keuangan ini harus menggambarkan semua data 

keuangan yang relevan dan telah ditetapkan prosedurnya sehingga 

laporan keuangan dapat diperbandingkan agar tingkat akurasi analisis 

dapat dipertanggung jawabkan. 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah perusahaan yang 

sahamnya dimiliki oleh pemerintah. Oleh karena itu, BUMN diharapkan 

mampu menjadi penggerak perekonomian negara Indonesia serta menjadi 

sumber peningkatan kesejahteraan masyarakat dan yang terpenting 

adalah dapat memberikan kontribusi bagi negara dan bangsa Indonesia. 

Pengukuran evaluasi kinerja BUMN memiliki standar tertentu dan 

beberapa kali mengalami perubahan. Pertama yaitu Surat Keputusan 

Menteri No.740 tahun 1989, SK Menteri Keuangan No.826 tahun 1992, 

Keputusan No.215 1999, hingga sekarang aturan paling baru adalah 
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Keputusan Menteri BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap 

kinerja perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi 

penilaian aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi. 

Terdapat skor untuk masing-masing indikator yang telah ditetapkan 

berdasarkan pembobotannya. Setelah dilakukan penilaian, perusahaan 

BUMN digolongkan kedalam tiga golongan dalam penilaian kesehatan ini 

yaitu sehat (kategori AAA, AA, A), kurang sehat (kategori BBB, BB, B) dan 

tidak sehat (kategori CCC, CC, C). 

Jika dibandingkan standar penilaian terdahulu, standar penilaian ini 

memiliki beberapa keunggulan yaitu kekuasan aspek penilaian, 

kemudahan dalam penggunaannya karena sudah dalam satu paket 

meliputi berbagai aspek penilaian serta kategorisasi hasil akhir yang jelas. 

Selain itu pada penilaian keuangan, jika dibandingkan dengan perhitungan 

rasio konversional terdapat beberapa perbedaaan. Hal ini dikarenakan 

rasio yang diperhitungkan telah disesuaikan dengan kondisi BUMN yang 

berbeda dengan badan usaha lainnya. 

Perusahaan yang memiliki kinerja baik akan memiliki keberlangsungan 

usaha yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Backstron dan 

Karlsson (2015) yang menyatakan terdapat hubungan positif antara 

keberlangsungan usaha dan kinerja keuangan. Kinerja keuangan dapat 

diteliti melalui analisis laporan keuangan. 

PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar atau biasa di 

sebut PTPN XIV merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang memeiliki wewenang untuk mengelola perkebunan yang ada 

di Indonesia. Menurut manajemen PTPN XIV berkeyakinan bahwa dengan 

berfokus pada komoditas inti dan penguatan sistem manajemen yang 

dibarengi dengan penerapan tata kelola perusahaan yang semakin baik, 
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akan menjadi pijakan utama bagi upaya penyehatan dan keberlanjutan 

perusahaan dimasa depan. Selama bertahun-tahun PTPN XIV 

menghadapi berbagai persoalan strategis yang berdampak pada kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Dari aspek keuangan, secara umum 

aspek kinerja keuangan PTPN XIV menunjukkan kinerja yang menurun, 

yang terlihat pada rugi setelah pajak yang semakin meningkat. Perusahaan 

menghadapi permasalahan berupa negative equity, hutang tinggi sehingga 

beban bunga tinggi dan current ratio rendah, serta cash flow terbatas. Disisi 

lain, perusahaan memiliki potensi yang dapat dioptimalkan dan 

dikembangkan berupa potensi extensifikasi dengan lahan luas yang 

sesuai, potensi luas, ketersediaan sumber daya pendukung (bibit, tenaga 

ahli, SDM dan lain-lain), ketersediaan lahan sendiri, potensi tebu rakyat 

besar, dan potensi pasar besar. 

Untuk menilai perkembangan kinerja keuangan pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar dapat diketahui dengan melihat 

kondisi keuangan perusahaan itu sendiri dengan cara melakukan 

penganalisaan terhadap laporan keuangannya. Penganalisaan terhadap 

laporan keuangan perlu dilakukan untuk setiap tahunnya. Dan dapat 

dijadikan dasar dalam menentukan kebijakan-kebijakan dimasa yang akan 

datang. 

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang kondisi tingkat 

kesehatan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV Makassar periode 2015-

2017 yang di teliti oleh Siska (2017). Tingkat kesehatan kinerja keuangan 

PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Makassar yang di teliti oleh Siska 

tahun 2017 menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dari tahun 

2015-2017 masuk dalam kategori C dengan predikat Tidak Sehat. Berikut 
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adalah kondisi keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 

Tbk Makassar periode 2018-2020. 

Tabel 1.1 
Hasil Analisis Rasio Liquiditas  dan Rasio Profitabilitas 
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar 

Sumber : www.ptpnxiv.com 

         Berdasarkan tabel diatas, Kinerja Keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar yang di akses  peneliti dari akun 

resmi PTPN XIV Makassar (www.ptpnxiv.com) menunjukkan bahwa kondisi 

keuangan dilihat dari rasio Liquiditas  dan Profitabilitas dari tahun 2018-

2020 berfluktuasi. Berkaitan dengan fenomen diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA 

KEUANGAN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (Persero) Tbk 

MAKASSAR PERIODE 2018-2020 BERDASARKAN KEPUTUSAN 

MENTERI BUMN NO.KEP-100/MBU/2002”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, bagaimana kinerja keuangan PT. Perkebunan 

No. Kinerja Keuangan 
Hasil Analisis 

2018 2019 2020 

 Rasio Liquiditas  

1. Rasio Kas / Cash Ratio  3,63 6,43 3,63 

2. Rasio Lancar / Current Ratio 58,74 36,53 28,76 

 Rasio Profitabilitas  

1. Tingkat Pengembalian Modal / 

Return On Equity (ROE) 
56,45 35,57 25,61 

2. Tingkat Pengembalian Investasi / 

Return On Investment (ROI) 
10,59 10,42 10,50 
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Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar berdasarkan KEPMEN BUMN 

No.KEP-100/MBU/2002 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara 

XIV (Persero) Tbk Makassar berdasarkan KEPMEN BUMN No.KEP-

100/MBU/2002. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Memberikan suatu gambaran yang jelas mengenai Analisis Kinerja 

Keuangan perusahaan. 

2) Memberikan masukan tentang pentingnya mengetahui Analisis 

Kinerja Keuangan Perusahaan. 

3) Sebagai bahan referensi untuk perusahaan dalam mengelola dan 

pengambilan keputusan keuangan perusahaan. 

4) Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang kinerja  

keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar. 

2.4.1 Manfaat Praktis 

1) Bagi PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar, 

penelitian ini di harapkan mampu dapat menyebar manfaat untuk 

meningkatkan kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara 

XIV (Persero) Tbk Makassar. 
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2) Bagi Universitas Fajar, penelitian ini di harapkan bisa dapat 

memperdalam wawasan dan bahan referensi yang dapat bisa di 

pakai untuk penelitian selanjutnya. 

3) Bagi Pembaca, penelitian ini diinginkan bisa menambah wawasan 

terkait hubungan Lingkungan Kinerja terhadap Kinerja Pegawai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1  Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 

Adapun pengertian dan tujuan dari laporan keuangan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

     Laporan keuangan memberikan iktisar mengenai keadaan keuangan 

(finansial) suatu perusahaan. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

laporan keuangan adalah suatu penyajian data keuangan termasuk catatan 

yang menyertainya, atau bagian dari proses laporan yang lengkap yang 

terdiri dari neraca dan laba rugi (Prastowo, 2002 : 16). 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan disusun dengan tujuan sebagai berikut (Prastowo, 

2002 : 5-6) : 

a) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

b) Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas, waktu serta 

kepastian dari hasil tersebut. 

c) Informasi kinerja perusahaan, yang di perlukan untuk menilai 

perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan 

dimasa yang akan datang, serta memprediksikan kapasitas 
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perusahaan dalam beroperasi serta untuk merumuskan evektifitas 

perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. 

2.1.2  Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:66) analisis laporan keuangan disusun 

berdasarkan data yang relevan, serta dilakukan dengan prosedur 

akuntansi dan penilaian yang benar, akan terlihat kondisi keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya. Sedangkan menurut Horner dan 

Wachowicz Jr. (2012:145) analisis laporan keuangan adalah seni untuk 

mengubah data dari laporan keuangan keinformasi yang berguna bagi 

perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data 

keuangan agar dapat dipahami dengan mudah untuk megetahui posisi 

keuangan, hasil operasi dan perkembangan suatu perusahaan dengan 

cara mempelajari hubungan data keuangan serta kecenderungannya 

terhadap dalam suatu laporan keuangan, sehingga analisis laporan 

keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:68), ada beberapa tujuan dan manfaat bagi 

berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan, yaitu : 

a) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 
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b) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

c) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

d) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan saat ini. 

e) Untuk melakukan penelitian kinerja manajemen kedepan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

f) Dapat juga digunakan sebagai perbandingan dengan perusahaan 

sejenis tentang hasil yang mereka capai. 

2.1.3  Pengertian dan Tujuan Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan secara umum kinerja keuangan 

perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dinilai dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahan yang mencerminkan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

perusahaan merupakan prestasi manajemen. 

Menurut Munawir (2010:30) kinerja keuangan perusahaan merupakan 

satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan 

yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. 

Disisi lain Harmono (2009:46) mengatakan kinerja perusahaan umumnya 

diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi 

ukuran yang  lain seperti imbalan investasi atau penghasilan persaham. 

Sementara Fahmi (2018:2) mengatakan kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
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melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan kemampuan atau prestasi 

perusahaan dalam menjalankan usahanya yang secara finansial ditunjuk 

dalam laporan keuangan. Perusahaan maupun kegiatan usaha selalu 

berhati-hati dalam membuat kebijakan guna menjaga keberlangsungan 

perusahaan serta untuk mempertahankan eksistensi perusahaan baik 

dalam menghadapi persaingan maupun untuk memperluas usaha 

sehingga dapat memperkuat posisi pasar. Oleh karena itu, diperlukan 

mengetahui kondisi kinerja perusahaan. Untuk mengetahui dengan tepat 

kinerja perusahaan maka diperlukan analisis yang tepat.  

Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan melihat sisi kinerja 

keuangan (financial performance) dan kinerja non keuangan (non financial 

performance). Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan yang 

dimiliki oleh perusahaan/badan usaha yang bersangkutan dan itu tercermin 

dari informasi yang diperoleh pada neraca, laporan rugi laba, laporan arus 

kas serta hal-hal lain yang turut mendukung sebagai alat penguat penilaian 

kinerja keuangan tersebut. 

2. Tujuan Kinerja Keuangan 

Tujuan kinerja keuangan adalah untuk mengukur seberapa baik 

perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan tersebut pada tingkat 

liquiditas, solvabilitas, rentabilitas atau profitabilitas dan stabilitas usaha 

yang tercermin dalam laporan keuangan. Tujuan lain dari penilaian kinerja 

keuangan adalah sebagai berikut : 

a) Mengetahui sejauh mana perkembangan perusahaan yang sudah 

dicapai dalam setiap periode tertentu. 
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b) Digunakan sebagai dasar perencanaan untuk perusahaan di masa 

yang akan datang. 

c) Menilai kontribusi suatu bagian dalam mencapai tujuan perusahaan 

secara keseluruhan. 

d) Mengetahui tingkat liquiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada 

saat ditagih. 

e) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi. 

2.1.4 Tingkat Kesehatan Perusahaan BUMN Berdasarkan  KEPMEN BUMN 

No.KEP-100/MBU/2002 

Seiring dengan perkembangan zaman dan bertumbuhnya 

perekonomian di Indonesia, perlu adanya penilaian kineja terhadap 

perusahaan yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan suatu 

perusahaan. Penilaian kinerja untuk perusahaan BUMN tertuang dalam 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No.KEP-100/MBU/2002 

tentang penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha Milik Negara. Tingkat 

kesehatan perusahaan diperlukan untuk melihat apakah suatu keuangan 

dalam suatu perusahaan itu dalam keadaan sehat atau tidak. Maka ukuran 

kesehatan suatu perusahaan menurut Munawir (2008:55) yaitu : 

1) Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang 

harus segera dipenuhi dalam jangka pendek atau pada saat jatuh 

tempo. 

2) Kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang dan struktur modalnya. 
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3) Kemampuan dan kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba dalam 

periode tertentu. 

4) Tingkat pengembalian yang dapat dicapai dari total aktiva yang 

digunakan. 

5) Efisiensi penggunaan aktiva. 

2.1.5 Pengukuran Kinerja Perusahaan Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

   Pengukuran kinerja adalah proses dimana organisasi menetapkan 

parameter hasil untuk dicapai oleh perusahaan. Proses pengukuran kinerja 

seringkali membutuhkan penggunaan bukti statistic untuk menentukan 

tingkat kemajuan suatu organisasi dalam meraih tujuannya. Tujuan 

mendasar dibalik dilakukannya pengukuran adalah untuk meningkatkan 

kinerja secara umum. Tujuan kinerja keuangan adalah untuk mengukur 

seberapa baik perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan 

tersebut pada tingkat liquiditas, solvabilitas, rentabilitas atau profitabilitas 

dan stabilitas usaha yang tercermin dalam laporan keuangan. Adapun 

pengukuran kinerja berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.KEP-

100/MBU/2002 sebagi berikut :  

1) Rasio Liquiditas 

Rasio liquiditas adalah sebuah metric keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan debitur untuk melunasi kewajiban atau 

utang yang dimiliki. Rasio liquiditas juga bisa diartikan sebagai 

perbandingan antara aktiva lancar dengan pasiva lancar dalam sebuah 

perusahaan. Jenis rasio liquiditas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  rasio kas (cash ratio) dan rasio lancar (current ratio). 
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a) Rasio Kas (Cash Ratio) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi pasiva lancar dengan total uang kas 

yang dimiliki. Adapun rumus rasio kas yaitu : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑎𝑠 =  
𝐾𝑎𝑠 + 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋 100% 

b) Rasio Lancar (Current Ratio) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi pasiva 

lancarnya (utang atau kewajiban yang harus diselesaikan dibawah 

1 tahun) dengan total aktiva lancar yang dimiliki. Adapun rumus 

rasio lancar yaitu : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋 100% 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melunasi semua kewajiban, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang, dengan jaminan aktiva atau kekayaan yang 

dimiliki perusahaan hingga perusahaan tutup atau dikuidasi.  Jenis 

rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 

Hutang terhadap Aset. 

a) Rasio utang terhadap aset (debt-to-assets ratio) adalah rasio 

leverage untuk mengukur sejauh mana perusahaan tergantung 

pada utang untuk membiayai asetnya. Kita menghitungnya 

dengan membagi total utang terhadap total aset. Adapun 

rumusnya sebagai beriukut. 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐴𝑠𝑒𝑡 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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3) Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan perbandingan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari pendapatan 

terkait penjualan, aset, dan ekuitas atau dasar pengukuran tertentu. 

Jenis rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return On Equity (ROE) dan Return On Invesment (ROI). 

a) Imbalan Kepada Pemegang Saham / Return On Eqiuty (ROE) 

adalah rasio profitabilas yang berguna untuk menilai kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi 

pemegang saham perusahaan yang dinyatakan dalam 

persentase. Adapun rumus ROE yaitu : 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑋 100% 

b) Imbalan Investasi / Return On Invesment (ROI) adalah rasio 

profitabilitas yang dihitung dari laba bersih setelah dikurangi pajak 

terhadap total aktiva. Adapun rumus ROI yaitu : 

𝑅𝑂𝐼 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 − 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙
 𝑋 100% 

4) Rasio Stabilitas 

Rasio stabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas sebuat 

Perusahaan untuk memanfaatkan segala sumber daya yang mereka 

miliki. Adapun rumus stabilitas sebagai berikut : 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔
 𝑋 100% 

 

Dari beberapa penjelasan jenis-jenis rasio diatas, yang menjadi 

indikator dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan pada PT. 
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Perkebunan Nusantara XIV (Persero), penulis menggunakan rasio 

Liquiditas dan profitabilitas. 

2.1.6 Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 

Metode analisis yang digunakan untuk menilai kinerja BUMN adalah 

dengan menggunakan rasio keuangan yang telah ditetapkan berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002. Pada SK Menteri 

BUMN, untuk menentukan tingkat kesehatan perusahaan digolongkan 

menjadi sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Untuk menentukan tingkat 

kesehatan tersebut ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kinerja 

perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi tiga aspek 

yaitu aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi. Dimana 

total skor secara keseluruhan gabungan ke tiga aspek ini sama dengan 100 

(TS = 100). Berdasarkan kriteria SK Menteri BUMN No.KEP-

100/MBU/2002, penilaian kinerja berpedoman pada besarnya bobot yang 

diperoleh perusahaan. 

1) Sehat, yang terdiri dari : 

AAA  apabila  :         TS >  95 

AA  apabila  : 80 < TS ≤ 95 

A  apabila  : 65 < TS ≤ 80 

2) Kurang sehat, yang terdiri dari : 

BBB  apabila  : 50 < TS ≤ 65 

BB  apabila  : 40 < TS ≤ 50 

B  apabila  : 30 < TS ≤ 40 

3) Tidak sehat, yang terdiri dari : 

CCC  apabila  : 20 < TS ≤ 30 

CC  apabila  : 10 < TS ≤ 20 

C  apabila  :         TS ≤ 10 

 

Ket. TS = Total Skor 
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Penilaian kinerja perusahaan dinilai dari tiga aspek yaitu aspek 

keuangan, operasional dan administrasi. Dalam penelitian ini hanya 

mengukur berdasarkan aspek keuangan, maka aspek operasional dan 

aspek administrasi tidak diteliti dalam penentuan skor tingkat kesehatan 

BUMN. Untuk mengetahui berapa besar proporsi sumbangan dari ke tiga 

aspek diatas terhadap total skor keseluruhan (100), kita dapat 

menganalisisnya dengan beberapa indikator yang digunakan untuk penilaian 

kinerja aspek keuangan perushsaan yang terdiri dari : 

1) Rasio Lancar (Cash Ratio) 

2) Rasio Lancar (Current Ratio) 

3) Imbalan Kepada Pemenang Saham (ROE) 

4) Imbalan Investasi (ROI) 

2.2 Tinjauan Empirik 

   Tinjauan empirik adalah tinjauan yang diperoleh sebagai hasil 

pengamatan atau percobaan. Penelitian emperis adalah informasi yang 

membenarkan keyakinan bahwa pernyataan emperis itu benar atau salah. 

Dari sudut pandang emperis, seseorang dapat mengklaim memiliki 

pengetahuan hanya ketika dia memiliki keyakinan yang benar berdasarkan 

bukti emperis. Dengan kata lain, penelitian emperis adalah hasil percobaan. 

      Berikut ini beberapa contoh tinjauan emperis yang berkaitan dengan 

analisis kinerja keuangan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, antara 

lain adalah :  
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Tabel 2.1 
Tabel Daftar Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama 
Tahun 

Terbit 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 

 

Yurdani 2016 Analisis Kinerja 

Keuangan 

Ditinjau Dari 

Rasio 

Liquiditas, 

Solvabilitas Dan 

Aktivitas Pada 

PT. 

Perkebunan 

Nusantara V 

PKS Sei Rokan 

Dari penelitian yang di lakukan oleh 

Yurdani menyimpulkan bahwa 

Current Ratio dan Cash Ratio PT. 

Perkebunan Nusantara V PKS Sei 

Rokan pada tahun 2012, 2013, 2014, 

maka disimpulkan kinerja keuangan 

PT. Perkebunan Nusantara V PKS 

Sei Rokan dikatakan kurang baik. 

Hal ini berarti perusahaan kurang 

mampu membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang lancer pada saat 

ditagih dengan menggunakan aktiva 

lancer yang dimiliki. 

2. Siska  2017 Analisis Kinerja 

Keuangan PT. 

Perkebunan 

Nusantara XIV 

Makassar 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan Keputusan 

Mentri BUMN Nomor : KEP 

100/MBU/2002 PT Perkebunan 

Nusantara XIV dilihat dari 

keuangannya mengalami penurunan 

hal ini menujukan bahwa kondisi 

keuangan PT Perkebunan Nusantara 

XIV (Persero) selama tiga tahun 

terakhir dalam kondisi tidak sehat 

dengan kategori C. 

3. Alfisyahri

na 

Febriani 

Barus 

2019 Analisis Rasio 

Likuiditas Dan 

Aktivitas Untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan PT. 

Perkebunan 

Kinerja keuangan berupa liquiditas 

untuk Current Ratio dari tahun 2013 – 

2017 mengalami peningkatan. 

Peningkatan ini disebabkan karena 

perusahaan mampu memenuhi 

liquiditasnya, yang mana artinya 
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No. Nama 
Tahun 

Terbit 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Nusantara III 

(Persero) 

Medan 

perusahaan mampu membayar 

hutang jangka pendeknya. 

4. Ziti 

Zabrina 

Aziz 

2020 Analisis Rasio 

Profitabilitas 

Dalam Menilai 

Kinerja 

Keuangan Pada 

Perusahaan Pt. 

Perkebunan 

Nusantara Xiv 

Di Makassar 

Hasil penelitiannnya mulai dari Rasio 

Profitabilitas yakni Gross Profit 

Margin, Net Profit Margin, Return On 

Investment, Return On Equity, 

Operating Profiit Margin PT. 

Perkebunan Nusantara XIV 

Makassar di peroleh bahwa setiap 

tahun kinerja keuangan perusahaan 

mengalami Penurunan dan Fluktuasi. 

5. Indah 

Listyani 

2022 Analisis Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Ditinjau Dari 

Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas Dan 

Profitabilitas 

Pada Pt. 

Perkebunan 

Nusantara X 

Pabrik Gula 

Meritjan Kediri 

(2019-2021) 

Kinerja keuangan PTPN  X Pabrik 

Gula Meritjan Kediri berdasarkan 

rasio profitabilitas dilihat dari net profit 

margin dalam kondisi kurang baik 

karena penjualan mengalami 

penurunan , beban pokok penjualan, 

laba usaha, laba sebelum pajak 

penghasilan, beban pajak 

penghasilan mengalami peningkatan, 

gross profit margin dalam kondisi 

kurang baik karena penjualan 

mengalami penurunan , beban pokok 

penjualan, laba usaha, laba sebelum 

pajak penghasilan, beban pajak 

penghasilan mengalami peningkatan. 

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  
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       Adapun kerangka pemikiran penelitian ini yaitu PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Tbk kemudian melihat laporan keuangan dianalisis 

kinerja keuangan berdasarkan rasio liquiditas dan rasio profitabilitas dan 

kemudian di ukur berdasarkan KEPMEN BUMN No.KEP-100/MBU/2002. 

Sehingga dari penjelasan tersebut dapat digambarkan dalam skema sebagai 

berikut : 

Gambar 2.1  
Skema Kerangka Pikir 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2023 

 

2.4 Definisi Operasional 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dinilai dengan alat-alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahan yang mencerminkan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi manajemen. Untuk 

PT. Perkebunan Nusantara (Persero) Tbk  Makassar 

 
Laporan Keuangan 

Analisis Kinerja Keuangan 

          Rasio Liquiditas 

 

 Rasio Profitabilitas 

Pengukuran Tingkat Kesehatan KEPMEN BUMN No.KEP-

100/MBU/2002 

Hasil Analisis 

Kesimpulan 
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mengukur kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar digunakan analisis rasio keuangan berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 sebagai berikut : 

1) Rasio Likuiditas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendek. 

2) Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang menghubungkan laba dengan 

penjualan dan investasi, rasio ini akan menunjukkan efektifitas 

operasional keseluruhan perusahaan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

    Metode penelitian adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam 

melakukan pengumpulan data penelitian. Metode penelitian pada umumnya 

adalah sebuah prosedur yang bersifat ilmiah dalam mendapatkan data yang 

ingin digunakan untuk kepentingan tetentu. Data diperoleh dengan 

menggunakan aturan yang sesuai untuk menghasilkan data yang valid dan 

dapat layak untuk diolah. 

   Pada penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan adalan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif, 

yaitu meneliti laporan keuangan pertahun dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan pada laporan keuangan kemudian dibandingkan dengan 

laporan keuangan lainnya sehingga dapat diketahui tingkat kinerja keuangan 

pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar tahun 2018-

2020. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

    Penelitian dilaksanakan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 

Tbk Makassar Jl. Urip Sumoarjo No. 72 – 76 Makassar – 90232 (Kantor 

Pusat) yang terdaftar di akun resmi PTPN XIV Makassar. Sedangkan waktu 

yang dibutuhkan selama penelitian dimulai dari pengumpulan data hingga 

rampungnya data yaitu,  pada bulan Juli  - Agustus pada tahun 2023. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

(deskriptif) yang berupa laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) Tbk Makassar. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelititan ini yaitu 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar tahun 2018-2020. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

   Untuk membantu penulis dalam memperoleh informasi dan data-data 

yang akan digunakan sebagai bahan dalam penulisan ini, maka penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

3.4.1 Penelitian pustaka  

Penelitian pustaka yaitu penelitian dengan melakukan telah pustaka, 

eksplorasi dan mengkaji berbagai literatur pustaka seperti buku-buku, junar, 

masalah literatur, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

penelitiaan. 

3.4.2 Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode dengan mencatat dan 

mengumpulkan data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar tahun 2018-2020. 

3.5 Pengukuran Variabel Penelitian 

Pengukuran variabel adalah proses menentukan jumlah atau intensitas 

informasi mengenai orang, peristiwa, gagasan, dan atau obyek tertentu serta 

hubungannya dengan masalah atau peluang bisnis. Dengan kata lain, 

menggunakan proses pengukuran yaitu debgan menetapkan angka atau 

tabel terhadap karakteristik atau atribut dari suatu obyek, atau setiap jenis 
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fenomena atau peristiwa yang menggunakan aturan-aturan tertentu yang 

menunjukkan jumlah dan atau kualitas dari faktor-faktor yang diteliti. Berikut 

adalah daftar skor penilaian dari rasio-rasio untuk BUMN non-infrastruktur 

yang digunakan dalam penelititan ini, sebagai betrikut : 

1) Rasio Liquiditas 

Rasio liquiditas adalah sebuah metrik keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan debitur untuk melunasi kewajiban atau 

utang yang dimiliki. Rasio liquiditas juga bisa diartikan sebagai 

perbandingan antara aktiva lancar dengan pasiva lancar dalam sebuah 

perusahaan. Jenis rasio liquiditas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  rasio kas (cash ratio) dan rasio lancar (current ratio). 

a) Rasio Kas (Cash Ratio) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi pasiva lancar dengan total uang kas 

yang dimiliki. Adapun skor penilaian rasio kas untuk BUMN yaitu : 

Tabel 3.1 
 Daftar Skor Penilaian Kas Rasio Untuk BUMN Non-Infrastruktur 

 

Cash Ratio = x 

(%) 

Skor 
Kategori 

Non Infra 

x > = 35 5 Sangat Sehat 

25 < = x < 35 4 
Sehat 

15 < = x < 25 3 

10 < = x < 15 2 
Kurang Sehat 

5 < = x < 10 1 

0 < = x < 5 0 Tidak Sehat 

          Sumber : Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002, (2023) 

b) Rasio Lancar (Current Ratio) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi pasiva 

lancarnya (utang atau kewajiban yang harus diselesaikan dibawah 
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1 tahun) dengan total aktiva lancar yang dimiliki. Adapun skor 

penilaian rasio lancar yaitu : 

Tabel 3.2 
Daftar Skor Penilaian Rasio Lancar Untuk BUMN Non-

Infrastruktur 
 

Current Rasio = x 

(%) 

Skor 
Kategori 

Non Infra 

125 < = x 5 Sangat Sehat 

110 < = x < 125 4 
Sehat 

100 < = x < 110 3 

95 < = x < 100 2 
Kurang sehat 

90 < = x < 95 1 

x < 90 0 Tidak sehat 

           Sumber : Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002, (2023) 

2) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan perbandingan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari pendapatan 

terkait penjualan, aset, dan ekuitas atau dasar pengukuran tertentu. 

Jenis rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return On Equity (ROE) dan Return On Invesment (ROI). 

a) Imbalan Kepada Pemegang Saham / Return On Eqiuty (ROE) 

adalah rasio profitabilas yang berguna untuk menilai kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi 

pemegang saham perusahaan yang dinyatakan dalam persentase. 

Adapun skor penilaian ROE yaitu : 
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Tabel 3.3 
Daftar Skor Penilaian ROE Untuk BUMN Non-Infrastruktur 

 

ROE 
Skor 

Kategori 
Non Infra 

15 < ROE 20 Sangat Sehat 

13 < ROE < = 15 18 

Sehat 11 < ROE < = 13 16 

9 < ROE < = 11 14 

7,9 < ROE < = 9 12 

Cukup Sehat 6,6 < ROE < = 7,9 10 

5,3 < ROE < = 6,3 8,5 

4 <ROE < = 5,3 7 

Kurang Sehat 2,5 < ROE < = 4 5,5 

1 < ROE < = 2,5 4 

0 < ROE < = 1 2 
Tidak Sehat 

ROE < 0 0 

          Sumber : Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002, (2023) 

b) Imbalan Investasi / Return On Invesment (ROI) adalah rasio 

profitabilitas yang dihitung dari laba bersih setelah dikurangi pajak 

terhadap total aktiva. Adapun skor penilaian ROI yaitu : 

Tabel 3.4 
Daftar Skor Penilaian ROI untuk BUMN Non-Infrastruktur 

 

ROI 
Skor 

Kategori 
Non Infa 

18 < ROI  15 Sangat Sehat 

15 < ROI < = 18 13,5 

Sehat 13 < ROI < = 15 12 

12< ROI < = 13 10,5 

10,5 < ROI < = 12 9 

Cukup Sehat 9 < ROI < = 10,5 7,5 

7 < ROI < = 9 6 

5 < ROI < = 7 5 
Kurang Sehat 

3 < ROI < = 5 4 
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ROI 
Skor 

Kategori 
Non Infa 

1 < ROI < = 3 3 

0 < ROI < = 1 2 
Tidak Sehat 

ROI < 0 1 

        Sumber : Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002, (2023) 

3.6 Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang penting dalam suatu proses 

penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif yaitu menerangkan dengan cara menghitung rasio-rasio yang ada 

di perusahaan dengan menggunakan rumus-rumus  tertentu. Dalam 

menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV Makassar 

2018-2020 dapat dilakukan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a) Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaida-kaida yang 

berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian 

laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

b) Melakukan perhitungan 

Penerapan metode penelitian disini disesuaikan dengan kondisi 

dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan yang dilakukan di Excel akan memberikan suatu kesimpulan 

sesuai dengan analisa yang diinginkan. 

c) Memberikan analisis atau kesimpulan 

Dari hasil perhitugan diatas diharapkan nantinya akan dapat dibuat 

satu kesimpulan yang menyatakan posisi perusahaan tersebut berada 
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dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normal, tidak baik, dan sangat 

tidak baik.  

      Selanjutnya untuk menentukan penilaian kinerja keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar digunakan indikator 

penilaian dan masing-masing bobotnya juga telah ditentukan dalam 

Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 pada tabel berikut. 

Tabel 3.5 
Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan Non-Infrastruktur 

 

No. Indikator Bobot 

1. Rasio Kas (Cash Ratio) 5 

2. Rasio Lancar (Current Ratio) 5 

3. Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 20 

4. Imbalan Investasi (ROI) 15 

 Total Bobot 45 

         Sumber : Keputusan menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002, (2023) 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Menganalisis kinerja keuangan menggunakan rasio Liquiditas dan 

rasio Profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar bertujuan untuk mengetahui perkembangan perusahaan dalam 

memperoleh pendapatan dan memenuhi kewajiban. Penulis melakukan 

analisis berupa Cash Ratio / rasio kas, Current Ratio / rasio lancar, Return 

On Equity (ROE) / tingkat pengembalian modal dan Return On Invesment 

(ROI) / tingkat pengembalian investasi. Sedangkan tahun yang digunakan 

mulai dari tahun 2018 - 2020. 

1. Rasio Liquiditas 

a) Cash Ratio / rasio kas 

Kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar berdasarkan Cash Ratio / rasio kas dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑲𝒂𝒔 =  
𝑲𝒂𝒔 + 𝑺𝒆𝒕𝒂𝒓𝒂 𝑲𝒂𝒔

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

2018 ∶ 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =  
781.017.309 + 35.410.078.771

995.829.000
 𝑋 100% 

= 3,63% 

2019 ∶ 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
2.506.385.144 + 73.501.864.905

1.181.294.000
 𝑋 100% 

  = 6,43% 

2020 ∶ 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
2.530.435.686 + 48.406.542.666

1.404.911.000
 𝑋 100% 

  = 3,63% 
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Tabel 4.1 
Hasil Perhitungan Cash Ratio PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 

Makassar 
 

 Sumber : Diakses dari Laporan Keuangan PTPN XIV, 2023 

Dilihat dari tabel 4.1 diatas, hasil perhitungan Cash Ratio PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Makassar ditahun 2018 Kas + Setara 

Kas senilai Rp36.191.096.080 sedangkan Hutang Lancarnya senilai 

Rp995.829.000, sehingga menghasilkan Cash Ratio 3,63% dengan skor 0 

dan bobot infrastruktur 5. Kemudian ditahun 2019 Kas + Setara Kas senilai 

Rp76.008.250.049 sedangkan Hutang Lancarnya senilai 

Rp1.181.294.000, sehingga menghasilkan Cash Ratio 6,43% dengan skor 

1 dan bobot non infrastruktur 5. Dan ditahun 2020 Kas + Setara Kas senilai 

Rp50.936.978.352 sedangkan Hutang Lancarnya senilai 

Rp1.404.911.000, sehingga menghasilkan Cash Ratio 3,63% dengan skor 

0 dan bobot infrastruktur 5. 

b) Current Ratio / rasio lancar 

Kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar berdasarkan Current Ratio / rasio lancar dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 =  
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

2018 ∶ 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
585.443.000

995.829.000
 𝑋 100% 

Tahun Kas + Setara kas  Hutang Lancar 
Cash 

Ratio 
Skor 

Bobot 

Non 

Infra 

2018 36.191.096.080 995.829.000 3,63% 0 

5 2019 76.008.250.049 1.181.294.000 6,43% 1 

2020 50.936.978.352 1.404.911.000 3,63% 0 



30 
 

 

= 58,74% 

2019 ∶ 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
431.558.000

1.181.294.000
 𝑋 100% 

= 36,53% 

2020 ∶ 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
404.022.000

1.404.911.000
 𝑋 100% 

= 28,76% 

Tabel 4.2 
Hasil Perhitungan Current Ratio PT Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) Tbk Makassar 

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar 
Current 

Ratio 
Skor 

Bobot 

Non 

Infra 

2018 585.443.000 995.829.000 58,74% 0 

5 2019 431.558.000 1.181.294.000 36,53% 0 

2020 404.022.000 1.404.911.000 28,76% 0 

   Sumber : Diakses Dari Laporan Keuangan PTPN XIV, 2023 

Dilihat dari tabel 4.2 diatas, hasil perhitungan Current Ratio PT 

Perkebunan Nusantara XIV Makassar ditahun 2018 Aset Lancar senilai 

Rp585.443.000 sedangkan Hutang Lancarnya senilai Rp995.829.000, 

sehingga menghasilkan Current Ratio 58,74% dengan skor 0 dan bobot 

infrastruktur 5. Kemudian ditahun 2019 Aset Lancar senilai Rp431.558.000 

sedangkan Hutang Lancarnya senilai Rp1.181.294.000, sehingga 

menghasilkan Current Ratio 36,53% dengan skor 0 dan bobot non 

infrastruktur 5. Dan ditahun 2020 aset Lancar senilai Rp404.022.000 

sedangkan Hutang Lancarnya senilai Rp1.404.911.000 dengan skor 0 dan 

bobot infrastruktur 5. 

2. Rasio Profitabilitas  

a) Return On Equity (ROE) / tingkat pengembalian modal 

Kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar berdasarkan Return On Equity (ROE) / tingkat 
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pengembalian modal dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut :  

𝑹𝑶𝑬 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

2018 ∶  𝑅𝑂𝐸 =  
(51.212.743.000)

(449.369.596.805) 
 𝑋 100% 

= 56,45% 

2019 ∶ 𝑅𝑂𝐸 =  
225.063.976.000

(702.905.862.724)
 𝑋 100% 

     = 35,57% 

2020 ∶ 𝑅𝑂𝐸 =  
(226.313.340.000)

(1.026.697.187.679)
 𝑋 100% 

    = 25,61% 

Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan ROE PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar 
 

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas ROE Skor 

Bobot 

Non 

Infra 

2018 (51.212.743.000) (449.369.596.805) 56,45% 20 

20 2019 255.063.976.000 702.905.862.724) 35,57% 20 

2020 (226.313.340.000) (1.026.697.187.679) 25,61% 20 

   Sumber : Diakses Dari Laporan Keuangan PTPN XIV, 2023 

Dilihat dari tabel 4.3 diatas, hasil perhitungan ROE PT Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar pada tahun 2018 Laba Bersih 

senilai Rp51.212.743.000 sedangkan Total Ekuitas senilai 

Rp449.369.596.805, sehingga menghasilkan ROE 56,45% dengan skor 20 

dan bobot non infrastruktur 20. Kemudian ditahun 2019 Laba Bersih senilai 

Rp255.063.976.000 sedangkan Total Ekuitas senilai Rp702.905.862.724, 

sehingga menghasilkan ROE 35,57% dengan skor 20 dan bobot non 
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infrastruktur 20. Dan ditahun 2020 Laba Bersih senilai Rp226.313.340.000 

sedangkan Total Ekuitas senilai Rp1.026.697.187.679, sehingga 

menghasilkan ROE 25,61% dengan skor 20 dan bobot non infrastruktur 20. 

b) Return On Invesment (ROI) / tingkat pengembalian investasi 

Kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar berdasarkan Return On Invesment (ROI) / tingkat 

pengembalian investasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

𝑹𝑶𝑰 =  
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 − 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 𝑨𝒘𝒂𝒍

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 𝑨𝒘𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

2018 ∶ 𝑅𝑂𝐼 =  
(14.708.299.000) − 17.881.586.699

17.881.586.699
 𝑋 100% 

= 10,59% 

2019 ∶ 𝑅𝑂𝐼 =  
73.254.374.000 − (26.376.794.752)

(26.376.794.752)
 𝑋 100% 

= 10,42% 

2020 ∶ 𝑅𝑂𝐼 =  
(64.997.191.000) − (26.829.636.998)

(26.829.636.998)
 𝑋 100% 

=  10,50% 

Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan ROI PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar 
 

Tahun 

Pendapatan 

Investasi – 

Investasi Awal 

Investasi Awal ROI Skor 

Bobot 

Non 

Infra 

2018 (17.866.878.400) 17.881.586.699 (10,59%) 7,5 

15 2019 (26.376.794.752) (26.376.794.752) (10,42%) 7,5 

2020 (26.764.639.807) (26.829.636.998) (10,50%) 7,5 

   Sumber : Diakses Dari Laporan Keuangan PTPN XIV, 2023 
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Dilihat dari tabel 4.4 diatas, hasil perhitungan ROI PT Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar pada tahun 2018 Pendapatan 

Investasi -Investasi Awal senilai Rp17.866.878.400 sedangkan Investasi 

Awal Rp17.881.586.699, sehingga menghasilkan ROI 10,59% dengan skor 

7,5 dan bobot non infrastruktur 15. Kemudian ditahun 2019 Pendapatan 

Investasi-Investasi Awal senilai Rp26.376.794.752 sedangkan Investasi 

Awal senilai Rp26.376.794.752, sehingga mengasilkan ROI 10,42% 

dengan 7,5 dan bobot non infrastruktur 15. Dan ditahun 2020 

Pendapatakan Investasi-Investasi Awal senilai Rp26.764.639.807 

sedangkan Investasi Awal senilai Rp26.829.636.998, sehingga 

menghasilkan ROI 10,50% dengan skor 7,5 dan bobot non infrastruktur 15. 

Tabel 4.5 
Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) Tbk Makassar Periode 2018-2020 
 

No. INDIKATOR 
2018 2019 2020 

Skor Skor Skor 

1 Rasio Kas / Cash Ratio 0 1 0 

2 Rasio Lancar / Current Ratio 0 0 0 

3 
Imbalan Kepada Pemegang 

Saham (ROE) 
20 20 20 

4 Imbalan Investasi (ROI) 7,5 7,5 7,5 

TOTAL SKOR 27,5 28,5 27,5 

KATEGORI CCC CCC CCC 

PREDIKAT 
Tidak 

Sehat 

Tidak 

Sehat 

Tidak 

Sehat 

     Sumber : Data Diolah Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 4.5, hasil penilaian tingkat kesehatan untuk 

aspek keuangan khususnya dengan rasio liquiditas dan rasio profitabilitas 

dapat diketahui tingkat kesehatan PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 

Tbk Makassar periode 2018-2020. Ditahun 2018, PT Perkebunan 
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Nusantara XIV (Persero) Tbk memperoleh total skor 27,5 dengan kategori 

CCC dan berpredikat Tidak Sehat. Tahun 2019, memperoleh total skor 

28,5 dengan kategori CCC dan berpredikat Tidak Sehat. Selanjutnya, 

tahun 2020 meperoleh total skor 27,5 dengan kategori CCC dan berpedikat 

Tidak Sehat.  

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berikut merupakan pembahasan terkait analisis kinerja keuangan 

khususnya dengan menggunakan rasio liquiditas dan rasio profitabilitas 

berdasarkan Tingkat Kesehatan aspek keuangan dalam surat Keputusan 

Menteri BUMN dalam No.KEP-100/MBU/2002 pada PT Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar periode 2018-2020. 

1. Rasio Liquiditas 

Cash Ratio / Rasio Kas PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 

Tbk Makassar tahun 2018 adalah 3,63%, tahun 2019 sebesar 6,43% dan 

tahun 2020 sebesar 3,63%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

No.KEP-100/MBU/2002 maka dapat dihitung skor rasio kas pada tahun 

2018, adalah 0 dimana rasio tersebut mencapai nilai 3,63% yang berada 

dalam angka 0 < = x < 5 dan mempunyai skor 0, skor rasio kas pada tahun 

2019, adalah 1 dimana rasio tersebut mencapai nilai 6,43% yang berada 

dalam angka 5 < = x < 10 dan mempunyai skor 1, dan rasio kas pada tahun 

2020, adalah 0 dimana rasio tersebut mencapai nilai 3,63% yang berada 

dalam angka 0 < = x < 5 dan mempunyai skor 0. Maka nilai skor yang 

diperoleh perusahaan dari tahun 2018-2020 menunjukkan perusahaan 

tidak dapat mencapai bobot skor nilai kas rasio yaitu 5 berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 sehingga menunjukkan 

ketidak mampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya 
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Current Ratio / Rasio Lancar PT Perkebunan Nusantara XIV 

(Persero) Tbk Makassar tahun 2018 sebesar 58,74%, tahun 2019 sebesar 

36,53% dan tahun 2020 sebesar 28,76%. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN No.KEP-100/MBU/2002 akan dapat dihitung skor rasio lancar pada 

tahun 2018, 2019 dan 2020 adalah 0 karena nilai 58,74%, 36,53% dan 

28,76% termasuk dalam angka x < 90 dengan nilai skor 0. Dengan 

pencapaian rasio lancar yang belum mencapai skor tertinggi yaitu 5 yang 

ditetapkan oleh Kementrian BUMN, ini menunjukkan bahwa PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar belum bisa menutupi 

seluruh kewajiban / hutang lancarnya dimana setiap tahunnya mengalami 

penurunan. 

 Gambar 4.1 
   Grafil Rasio Liquiditas (Cash Ratio dan Current Ratio) 
 

     
     Sumber : Data Diolah Peneliti, 2023 

 Dari gambar grafik 1.4 di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 

angka Current Ratio tercatat mencapai 28,76%, turun dari posisi per 31 

Desember 2019 sebesar 36,53% dan turun lagi dari posisi per 31 

Desember 2018 sebesar 58,73%. Sedangkan Cash Ratio tercatat 

mencapai 3,63%, turun dibandingkan tahun 2019 yang mencapai 6,43%, 

dan mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2018 yang mencapai 3,63%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo mengalami 

penurunan terkait dengan meningkatnya jumlah liabilitas jangka pendek 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

2. Rasio Profitabilitas 

Tingkat pengembalian modal / Return On Equity (ROE) PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar pada tahun 2018 

adalah sebesar 56,45%, tahun 2019 sebesar 35,57% dan tahun 2020 

sebesar 25,61%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.KEP-

100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE pada tahun 2018, 

2019 dan 2020 adalah 20 dimana rasio tersebut mencapai nilai 56,45%, 

35,57% dan 25,61% yang berada dalam angka 15 < ROE. Dengan 

pencapaian ROE yang mendapat skor sangat baik, hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan sangat baik dalam memperoleh laba yang 

tersedia bagi pemegang saham. 

Imbalam investasi / Return On Invesment PT Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Tbk pada tahun 2018 sebesar 10,59%, tahun 

2019 sebesar 10,42% dan tahun 2020 sebesar 10,50%. Berdasarkan 

Keputusan Manteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 maka dapat dihitung 

skor rasio ROI pada tahun 2018, 2019 dan 2020 adalah 7,5 dimana rasio 

tersebut mencapai nilai 10,59%, 10,42% dan 10,50% yang berada dalam 

angka 9 < ROI < = 10,5 dan mempunyai skor 7,5. Dilihat dari tabel skor 

penilaian ROI menunjukkan bahwa skor 7,5 yang ditetapkan oleh 

Kementrian BUMN sudah cukup sehat. Pencapaian ROI di tahun 3 tahun 

terakhir menunjukkan bahwa kinerja perusahaan cukup sehat dalam 

menghasilkan laba sebelum bunga, pajak dan penyusutan bila 
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dibandingkan dengan aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. 

Gambar 4.2 
Grafik Rasio Profitabilitas (ROE dan ROI) 
 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2023 

Dari gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa tahun 2020 angka ROE 

tercatat mencapai 25,61%, turun dari posisi per 31 Desember 2019 

sebesar 35,57% dan kembali turun dari posisi per 31 Desember 2018 

sebesar 56,45%. Sedangkan ROI tercatat mencapai tercatat mencapai 

10,50%, meningkat dibandingkan tahun 2019 yang mencapai 10,42% dan 

mengalami penurunan di bandingkan tahun 2018 yang mencapai 10,59%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba sebelum bunga, pajak dan penyusutan bila dibandingkan dengan 

aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. 

Setelah semua indikator diberi skor dari tahun 2018-2020 

dinyatakan bahwa perusahaan mengalami fluktuasi dimana total skor pada 

tahun 2018 adalah 27,5, tahun 2019 adalah 28,5, dan tahun 2020 adalah 

27,5. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 

kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar 

masuk dalam kategori CCC dengan predikat Tidak Sehat. 
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Penelitian ini mengalami peningkatan dari penelitian  yang 

dilakukan Siska (2017). Karena penelitian sebelumnya juga meneliti 

tentang Tingkat Kesehatan PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk 

Makassar, dimana  hasil penelitiannya menghasilkan kondisi perusahaan 

Tidak Sehat dengan kategori C. Jadi, perusahaan PT Perkebunan 

Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar memang belum sehat dalam 

mengelola laporan keuangannya. 

Selama bertahun-tahun PT Pekebunan Nusantara XIV Makassar 

menghadapi berbagai persoalan strategis yang berdampak pada kinerja 

Perusahaan secara keseluruhan. Dari aspek operasional, permasalahan 

yang dihadapi Perusahaan saat ini adalah rendahnya kualitas aset, antara 

lain utilitas areal rendah, produktivitas tanaman rendah karena keragaman 

tanaman tidak ideal (populasi, komposisi dan kesehatan), kondisi pabrik 

tidak standar, rendemen rendah, dan harga jual di bawah harga mainport. 

Dari aspek keuangan, hingga tahun 2020, secara umum aspek kinerja 

keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV Makassar menunjukkan kinerja 

yang menurun, yang terlihat pada rugi setelah pajak yang semakin 

meningkat. Perusahaan menghadapi permasalahan berupa negative 

equity, hutang tinggi sehingga beban bunga tinggi dan current ratio rendah, 

serta cash flow terbatas (www.ptpnxiv.com).  

Di sisi lain, Perusahaan memiliki potensi yang dapat dioptimalkan 

dan dikembangkan berupa potensi ekstensifikasi dengan lahan luas yang 

sesuai, potensi luas, ketersediaan sumber daya pendukung (bibit, tenaga 

ahli, SDM dll), ketersediaan lahan sendiri, potensi Tebu Rakyat besar, dan 

potensi pasar besar. PT Perkebunan Nusantara XIV Makassar telah 

merumuskan program strategis secara berkesinambungan untuk 

mengatasi permasalahan yang ada dan menggali potensi sumber daya 

http://www.ptpnxiv.com/
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yang dimiliki sehingga menjadi solusi yang bersifat going concern. 

Perusahaan telah menetapkan dua strategi utama, yaitu: 1) Fokus 

portofolio bisnis berupa komoditas sawit dan tebu; 2) Divestasi/optimalisasi 

aset melalui pengembangan bisnis baru dan kerjasama pemanfaatan aset 

serta divestasi aset non inti untuk penyelesaian utang perusahaan. 

Sedangkan komoditas lainnya akan tetap dikelola demi menjaga 

keberlangsungan bisnis yang sudah berjalan (www.ptpnxiv.com). 

Dewan Komisaris menilai bahwa Dewan Manajemen telah 

melaksanakan saran Dewan Komisaris untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas dan profitabilitas dengan berupaya menekan harga pokok 

penjualan dan beban usaha yang masih relatif tinggi. Dari aspek 

operasional, Manajemen telah mencanangkan dan melakukan program 

optimalisasi dan penguatan aset produksi dan program terobosan lainnya 

yang dilaksanakan secara simultan dan berkelanjutan dengan 

perencanaan yang lebih matang dan detail. Manajemen juga fokus pada 

bisnis eksisting (kelapa sawit dan gula) yang potensial dan mampu 

menopang operasionalnya dan mengoptimalkan initiative value creation 

atas aset yang dimiliki sehingga nantinya perusahaan dapat sehat 

(www.ptpnxiv.com).  

PT Perkebunan Nusantara XIV Makassar sebagai perusahaan 

agribisnis dengan komoditas utama berupa kelapa sawit, tebu, dan karet. 

sepanjang tahun 2015-2020 terus-menerus mengalami kerugian. Di tahun 

2017, kinerja keuangan cukup membaik namun masih membukukan 

kerugian. Berdasarkan hasil pemetaan, PT Perkebunan Nusantara XIV 

Makassar memiliki sejumlah kelemahan antara lain: likuiditas dan 

solvabilitas kurang baik, komposisi karyawan tidak sesuai dengan formasi 

dan competency level index rendah, komposisi umur tanaman kelapa sawit 

http://www.ptpnxiv.com/
http://www.ptpnxiv.com/
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dan karet TM didominasi umur tua, harga pokok produksi tinggi karena 

kurang efektif dan efisiennya pengelolaan on farm dan off farm, portofolio 

beragam sehingga kurang fokus, lokasi areal tersebar di 7 (tujuh) provinsi, 

dan Alas hak tanah yang belum diperpanjang karena menunggu 

rekomendasi instansi terkait dan belum ditingkatkan (www.ptpnxiv.com). 

Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya di 

masa yang akan datang dan merealisasikan aset serta menyelesaikan 

pembayaran liabilitas dalam bisnis normal dan pada nilai yang dinyatakan 

dalam laporan keuangan sangat tergantung pada situasi ekonomi makro 

saat ini dan keberhasilan manajemen Perusahaan untuk menyelesaikan 

sisa liabilitasnya, serta kemampuan untuk menghasilkan arus kas yang 

cukup dari kegiatan usaha di masa yang akan datang (www.ptpnxiv.com). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

http://www.ptpnxiv.com/
http://www.ptpnxiv.com/
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Berdasarkan data dan pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan surat Keputusan Menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar dilihat dari 

keuangannya mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar 

selama 3 (tiga) tahun terahir dalam kondisi Tidak Sehat dengan kategori 

CCC. 

1. Ditinjau dari Rasio Liquiditas diperoleh skor Cash Ratio tahun 2018 

yaitu 0, tahun 2019 yaitu 1 dan tahun 2020 yaitu 0. Dari hasil ini 

sangat tidak baik karena jauh di bawah skor tertinggi yang 

ditetapkan oleh KEPMEN BUMN No.KEP-100/MBU/2002. Ditinjau 

dari skor Current Ratio  tahun 2018, 2019 dan 2020 mendapatkan 

skor 0. Dari hasil ini juga menunjukkan perusahaan dalam kondisi 

tidak baik karena jauh dibawah skor tertinggi yang telah ditetapkan 

KEPMEN BUMN No.KEP-100/MBU/2002.sehingga berdasarkan 

surat  Keputusan Menteri BUMN tingkat liquiditas perusahaan 

dilihat dari Cash Ratio dan Current Ratio menunjukkan PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar tidak mampu 

membayar hutang-hutangnya yang jatuh tempo atau utang jangka 

pendek. 

2. Ditinjau dari Rasio Profitabilitas  diperoleh skor Rasio ROE pada 

tahun 2018, 2019 dan 2020 adalah 20. Yaitu skor tertinggi yang 

ditetapkan oleh KEPMEN BUMN No.KEP-100/MBU/2002. Ditinjau 

dari skor Rasio ROI pada tahun 2018, 2019 dan 2020 adalah 7,5. 

Perolehan skor tersebut sudah cukup baik dari skor yang ditetapkan 

oleh KEPMEN BUMN No.KEP-100/MBU/2002. Hal ini 
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menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam menghasilkan 

laba sebelum bunga, pajak dan penyusutan bila dibandingkan 

dengan aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. 

3. Selama bertahun-tahun PT Pekebunan Nusantara XIV Makassar 

menghadapi berbagai persoalan strategis yang berdampak pada 

kinerja Perusahaan secara keseluruhan. Dari aspek operasional, 

permasalahan yang dihadapi Perusahaan saat ini adalah 

rendahnya kualitas aset, antara lain utilitas areal rendah, 

produktivitas tanaman rendah karena keragaman tanaman tidak 

ideal (populasi, komposisi dan kesehatan), kondisi pabrik tidak 

standar, rendemen rendah, dan harga jual di bawah harga 

mainport. Dari aspek keuangan, hingga tahun 2020, secara umum 

aspek kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV Makassar 

menunjukkan kinerja yang menurun, yang terlihat pada rugi setelah 

pajak yang semakin meningkat. Perusahaan menghadapi 

permasalahan berupa negative equity, hutang tinggi sehingga 

beban bunga tinggi dan current ratio rendah, serta cash flow 

terbatas. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tetang kinerja keuangan 

secara keseluruhan, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Dengan melihat kinerja keuangan perusahaan yang semakin 

menurun, pihak manajemen perusahaan agar kiranya mengambil 

langkah-langkah perubahan secara menyeluruh dan mendasar 

khususnya dalam bidang operasional keuangan serta menyusun 
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rencana kerja yang lebih rinci untuk penyehatan serta 

kelangsungan perusahaan. 

2. Sebaiknya PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Tbk Makassar 

meningkatkan lagi pengelolaan laporan keuangan perusahaan baik 

neraca dan laporan laba/rugi secara efektif dan efesiensi dengan 

memperhatikan jumlah aktiva dan kewajiban karena neraca yang 

diteliti menunjukkan bahwa total kewajiban lebih besar dari aktiva 

sehingga belum mampu memenuhi kewajiban-kewajibannya. 

3. Kepada manajemen perusahaan, agar dapat mengatur kebijakan 

penggunaan hutang perusahaan yang digunakan sebagai sumber 

pendanan kegiatan operasi perusahaan dan menutupi kekurangan 

modal perusahaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian yang 

sejenis disarankan agar menambah rasio keuangan lainnya 

sebagai variable tambahan untuk diteliti yang ditetapkan oleh 

Kementerian BUMN agar mendapat hasil yang maksimal. 
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Lampiran 5 : Laporan Keuangan PTPN XIV Makassar Tahun 2020 

 

 



59 
 

 

 



60 
 

 

 



61 
 

 

 



62 
 

 

 



63 
 

 

Lampiran 6 : Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

1. Sejarah Singkat PT Perkebunan Nusantara XIV Makassar 

PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) didirikan pada tanggal 11 

Maret 1996 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1996 

tanggal 14 Februari 1996 tentang Peleburan PT Perkebunan XXVIII 

(Persero), PT Perkebunan XXXII (Persero), PT Bina Mulya Ternak 

(Persero) menjadi PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero),termasuk eks 

Proyek-Proyek pengembangan PT Perkebunan XXIII (Persero) di Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara.  

Akta Pendirian PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero)Nomor 47 

tanggal 11 Maret 1996 dibuat oleh Notaris Harun Kamil, SH yang telah 

mendapat pengesahaan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

Nomor C2- 9087.HT.01.01 tahun 1996 tanggal 24 September 1996 (Berita 

Negara RI Nomor 81 tanggal 08 Oktober 1996, tambahan Nomor 8678).  

Berdassarkan Akta Nomor 13 tanggal 11 agustus 2008 dari Notaris 

Lola Rosalina, SH tentang Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara XIV di luar 

Rapat Umum Pemegang Saham tentang Penambahan Modal Dosetor dan 

Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT 

Perkebunan Nusantara XIV, Modal ditempatkan / Disetor mengalami 

penambahan yang berasal dari Penyertaan Modal Negara (PMN) sebesar 

Rp100.000.000.000,- sesuai Peraturan Pemerintah RI Nomor 68 Tahun 

2007 tanggal 10 Desember 2007 sehingga Modal Perseroan menjadi 

sebagai berikut : Modal Dasar sebesar Rp540.000.000.000,- Modal Belum 

Ditempatkan / Disetor sebesar Rp305.000.000.000,- dan Modal 

Ditempatkan / disetor sebesar Rp235.000.000.000,-.  
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 

Tahun 2014 tanggal 17 September 2014 tentang Penambahan Penyertaan 

Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara III, Saham Pemerintah di 

PTPN I, II, IV, sd XIV dialihkan ke PTPN III (Persero) sebesar 90%. 

Selanjutnya menteri keuangan melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 468/KMK.06/2014 tanggal 01 Oktober 2014 tentang Penetapan 

Nilai Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam 

Modal Sahm Perusahaan Perseroan (Persero)PT Perkebunan Nusantara 

III antara lain menetapkan nilai saham Pemerintah pada PTPN XIV yang 

dialihkan ke PTPN III (Persero) sebesarRp211.500.000.000,-, sehingga 

sham Pemerintah yang masih tersisa di PTPN XIV sebesar 

Rp23.500.000.000,- (10%). 

a. Bidang usaha 

Bidang usaha yang dikelola adalah bidang pertanian / perkebunan, 

dengan komoditi gula tebu, minyak kelapa sawit, kakao, karet, kelapa 

dan ternak sapi. Komoditi unggulan yang menjadi core business di PT 

Perkebunan Nusantara XIV adalah kelapa sawit dan gula tebu. 

2. Visi, Misi dan Tata Nilai Perusahaan  

Visi dan Misi PT Perkebunan Nusantara XIV adalah sebagai berikut : 

a) Visi 

1. Menjadi Perusahaan Agribisnis yang Sehat, Inovatif, Tangguh dan 

Berkarakter dalam Mendukung Kemajuan Negeri. 

b) Misi  

1. Perbaikan sistem pengelolaan untuk meningkatkan produksi, 

produktivitas, dan kualitas pad unit usaha secara berkelanjutan 

dengan fokus utama pada komuditasKelapa Sawit dan Tebu. 
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2. Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme Sumber Daya 

Manusia melalui pengelolaan organisasi egagement karyawan 

yang kuat. 

3. Membangun rantai nilai yang handl dn adaptif. 

4. Meningkatkan nilai tambah bagi shereholder melalui optimalisasi 

aset secara efektif dan efesien  dengan menerapkan tata kelola 

yang baik. 

5. Meningkatkan kepercayaan stakeholder melalui sinergitas 

kemitraan yang harmonis. 

c) Tata Nilai 

a) Amanah yaitu memegang teguh kepercayaan yang di berikan. 

b) Kompeten yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. 

c) Harmonisyaitu saling peduli dan menghargai perbedaan. 

d) Loyal yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa 

dan negara. 

e) Adaptif yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan 

ataupun menghadapi perubahan. 

f) Kollaboratif yaitu membangun kerja sama yang sinergis. 

 

 

 


